
SILABI MATAKULIAH 
 
Kelompok Matakuliah : Konsentrasi 
Matakuliah : Alternatif Penyelesaian Sengketa 
Jurusan : Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah  
SKS : 2 (dua) 
Kode Matakuliah : 21441 
Standar Kompetensi : Mahasiswa memahami berbagai model konflik hukum dan beberapa alternatif pemecahan sengketa di luar pengadilan, termasuk           
 pula memahami kelemahan dan kekuatan antara penyelesaian perkara perdata di muka Pengadilan dengan upaya penyelesaian  
 sengketa melalui pilihan penyelesaian sengketa di luar pengadilan. Dengan demikian mahasiswa diharapkan dapat memiliki  
 keahlian teoritik maupun praktika dalam menerapkan strategi menyelesaikan sengketa hukum perdata di luar pengadilan (non- 
 litigasi). 
 

No. Kompetensi Dasar dan 
Hasil Belajar 

Materi Pokok dan 
Uraian Materi Pokok 

Kegiatan 
Pembelajaran Indikator Internalisasi 

Nilai Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 

Sumber/Bahan/Alat 

1 Tatap Muka 1-2        
 Mahasiswa memahami 

mengenai pengertian dasar 
tentang sengketa. 

 Berbagai istilah dalam 
sengketa hukum 
 Berbagai istilah hukum 

dalam proses 
penyelesaian sengketa 
di luar pengadilan. 

 Ceramah  
 Diskusi  

Mahasiswa 
mampu: 
 Menjelaskan 

tentang 
pengertian 
sengketa 
hukum. 

 Membedakan  
antara proses 
pemeriksaan 
sengketa 
secara litigasi 
dan non-
litigasi.  

 Cerdas 
 Tahu 

prioritas 
 

 Kemampuan  
bertanya 
tentang 
topik 
bahasan. 

 
 
 
 

2x 
pertemuan 

 Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa di Luar 
Pengadilan. 

 Advokasi dan 
Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa. 

 Kekuatan Berpikir 
Positif. 

 Membaca Emosi 
Orang 

 ESQ Power 
 SQ Spiritual 
 Berpikir dan 

Berjiwa Besar 
2 Tatap Muka 3-4        
 Mahasiswa memahami 

mengenai macam-macam 
 Perkembangan dan 

potensialitas APS 
 Ceramah  
 Diskusi 

Mahasiswa 
mampu: 

 Cerdas 
 Tahu 

 Kemampuan  
bertanya 

 
 

 Pilihan 
Penyelesaian 



sarana APS  Pelembagaan APS 
pada lembaga Adat/ 
 Pelembagaan APS 

pada lembaga modern, 
 

 

 Menjelaskan 
tentang 
perkembangan 
lembaga APS, 
termasuk 
menguat 
potensi-potensi 
positifnya. 

 Menjelaskan 
tentang 
dinamisasi 
lembaga APS 
pada lembaga 
Adat hingga 
pada masa 
kini, 

  

prioritas 
 Kejujuran 

 

tentang 
topik 
bahasan. 

 
 

2x 
pertemuan 

Sengketa di Luar 
Pengadilan. 

 Advokasi dan 
Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa. 

 Kekuatan Berpikir 
Positif. 

 Membaca Emosi 
Orang 

 ESQ Power 
 SQ Spiritual 
 Berpikir dan 

Berjiwa Besar 

3 Tatap Muka 5        
 Mahasiswa memahami 

mengenai tindakan 
negosiasi. 

 Pengertian teknik 
bernegosiasi. 
 Prosedur dan tata cara 

bernegosiasi. 
 
 

 Ceramah  
 Diskusi 

Mahasiswa 
mampu: 
 Menjelaskan 

prosedur dan 
tata cara 
bernegosiasi. 

 

 Cerdas 
 Tahu 

prioritas 
 Kejujuran 

 

 Kemampuan  
bertanya 
tentang 
topik 
bahasan. 

 
 
 
 

1x 
pertemuan 

 Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa di Luar 
Pengadilan. 

 Advokasi dan 
Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa. 

 Kekuatan Berpikir 
Positif. 

 Membaca Emosi 
Orang 

 ESQ Power 
 SQ Spiritual 
 Berpikir dan 

Berjiwa Besar 
 



4 Tatap Muka 6        
 Mahasiswa memahami 

mengenai teknik praktika  
negosiasi. 

   Ceramah  
 Diskusi 

Mahasiswa 
mampu: 
 Menjelaskan  
 

 

 Cerdas 
 Tahu 

prioritas 
 Kejujuran 

 

 Kemampuan  
bertanya 
tentang 
topik 
bahasan. 

 
 
 
 
 

1x 
pertemuan 

 Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa di Luar 
Pengadilan. 

 Advokasi dan 
Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa. 

 Kekuatan Berpikir 
Positif. 

 Membaca Emosi 
Orang 

 ESQ Power 
 SQ Spiritual 
 Berpikir dan 

Berjiwa Besar 
 

5 Tatap Muka 7        
 Mahasiswa memahami 

tahapan-tahapan dalam 
proses negosiasi. 

 Tahap-tahap proses 
pelaksanaan negosiasi. 

 

 Ceramah  
 Diskusi 

Mahasiswa 
mampu: 
 Menjelaskan 

kebijakan 
hukum 
perpajakan 
tentang 
prosedur 
keberatan 
pajak. 

 
 

 Cerdas 
 Tahu 

prioritas 
 Kejujuran 

 

 Kemampuan  
bertanya 
tentang 
topik 
bahasan. 

 
 
 
 

1x 
pertemuan 

 Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa di Luar 
Pengadilan. 

 Advokasi dan 
Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa. 

 Kekuatan Berpikir 
Positif. 

 Membaca Emosi 
Orang 

 ESQ Power 
 SQ Spiritual 
 Berpikir dan 

Berjiwa Besar 



 
6 Tatap Muka 8        
  

 
     UTS 1x 

pertemuan 
 

7 Tatap Muka 9        
 Mahasiswa memahami 

kendala-kendala para 
negosiator 

 Kendala-kendala 
internal negositor. 
 Kendala –kendala 

eksternal negositor 
 

 Ceramah  
 Diskusi 

Mahasiswa 
mampu: 
 Menjelaskan 

tentang 
hambatan dan 
kendala 
negositor dan 
teknik 
mengatasinya. 

. 
 

 Cerdas 
 Tahu 

prioritas 
 Kejujuran 
  

 Kemampuan  
bertanya 
tentang 
topik 
bahasan. 

1x 
pertemuan 

 Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa di Luar 
Pengadilan. 

 Advokasi dan 
Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa. 

 Kekuatan Berpikir 
Positif. 

 Membaca Emosi 
Orang 

 ESQ Power 
 SQ Spiritual 
 Berpikir dan 

Berjiwa Besar 
 

8 Tatap Muka 10        
 Mahasiswa memahami 

mengenai tindakan 
mendiasi 

 Penjelasan mengenai 
tindakan  mediasi. 

 

 Praktikum  
 Diskusi 

Mahasiswa 
mampu: 
 Menjelaskan 

tentang 
pengertian 
mediasi. 

 

 Cerdas 
 Tahu 

prioritas 
 Kejujuran 
 Komunikatif 

 

 Kemampuan  
bertanya 
tentang 
topik 
bahasan. 

 Ketrampilan 
praktikum. 

1x 
pertemuan 

 Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa di Luar 
Pengadilan. 

 Advokasi dan 
Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa. 

 Kekuatan Berpikir 
Positif. 

 Membaca Emosi 
Orang 



 ESQ Power 
 SQ Spiritual 
 Berpikir dan 

Berjiwa Besar 
 

9 Tatap Muka 11        
 Mahasiswa memahami 

mengenai teknik praktika  
mediasi 

 Penjelasan mengenai 
teknik praktika 
mediasi. 

 

 Ceramah  
 Diskusi 

Mahasiswa 
mampu: 
 Menjelaskan 

tentang teknik 
praktika 
mediasi. 

 

 Cerdas 
 Tahu 

prioritas 
 Kejujuran 
  

 Kemampuan  
bertanya 
tentang 
topik 
bahasan. 

1x 
pertemuan 

 Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa di Luar 
Pengadilan. 

 Advokasi dan 
Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa. 

 Kekuatan Berpikir 
Positif. 

 Membaca Emosi 
Orang 

 ESQ Power 
 SQ Spiritual 
 Berpikir dan 

Berjiwa Besar 
 

10 Tatap Muka 12        
 Mahasiswa memahami 

tehapan-tahapan dalam 
proses mediasi 

 Tahap-tahap proses 
pelaksanaan mediasi. 

 

 Praktikum  
 Diskusi 

Mahasiswa 
mampu: 
 Berpraktik 

melaksanakan 
proses 
mediasi. 

 

 Cerdas 
 Tahu 

prioritas 
 Kejujuran 
 Komunikatif 

 

 Kemampuan  
bertanya 
tentang 
topik 
bahasan. 

 Ketrampilan 
praktikum. 

1x 
pertemuan 

 Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa di Luar 
Pengadilan. 

 Advokasi dan 
Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa. 

 Kekuatan Berpikir 
Positif. 

 Membaca Emosi 



Orang 
 ESQ Power 
 SQ Spiritual 
 Berpikir dan 

Berjiwa Besar 
 

11 Tatap Muka 13        
 Mahasiswa memahami 

kendala-kendala yang 
dihadapi  mediator 

 Kendala-kendala 
internal mediator 
 Kendala –kendala 

eksternal mediator 
 

 Ceramah  
 Diskusi 

Mahasiswa 
mampu: 
 Menjelaskan 

tentang 
hambatan dan 
kendala 
mediator dan 
teknik 
mengatasinya. 

 

 Cerdas 
 Tahu 

prioritas 
 Kejujuran 
 Komunikatif 

 

 Kemampuan  
bertanya 
tentang 
topik 
bahasan. 

1x 
pertemuan 

 Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa di Luar 
Pengadilan. 

 Advokasi dan 
Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa. 

 Kekuatan Berpikir 
Positif. 

 Membaca Emosi 
Orang 

 ESQ Power 
 SQ Spiritual 
 Berpikir dan 

Berjiwa Besar 
 

12 Tatap Muka 14        
 Mahasiswa memahami 

ilmu komunikasi dan 
bahasa komunikasi 

 Pengertian tentang 
ilmu komunikasi 
modern. 
 Pengertian tentang 

macam-macam 
komunikasi modern. 

 

 Ceramah  
 Diskusi 

Mahasiswa 
mampu: 
 Menjelaskan 

sekaligus 
mampu 
mengidentifika
si macam-
macam 
komunikasi 
modern.. 

 Cerdas 
 Tahu 

prioritas 
 Kejujuran 
 Komunikatif 

 

 Kemampuan  
bertanya 
tentang 
topik 
bahasan. 

 
 
 

1x 
pertemuan 

 Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa di Luar 
Pengadilan. 

 Advokasi dan 
Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa. 

 Kekuatan Berpikir 
Positif. 



. 
 

 Membaca Emosi 
Orang 

 ESQ Power 
 SQ Spiritual 
 Berpikir dan 

Berjiwa Besar 
13 Tatap Muka 15        
 Mahasiswa memahami 

kegiatan dan logika 
komunikasi  

 Pengertian tentang 
logika berpikir dalam 
berkomunikasi. 
 Pengertian tentang 

kesesatan berpikir 
dalam berkomunikasi. 

 

 Ceramah  
 Diskusi 

Mahasiswa 
mampu: 
 Berpraktik 

dalam logika 
berpikir yang 
benar dalam 
berkomunukas
i. 

. 
 

 Cerdas 
 Tahu 

prioritas 
 Kejujuran 
 Komunikatif 

 

 Kemampuan  
bertanya 
tentang 
topik 
bahasan. 

 Ketrampilan 
praktikum. 

1x 
pertemuan 

 Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa di Luar 
Pengadilan. 

 Advokasi dan 
Pilihan 
Penyelesaian 
Sengketa. 

 Kekuatan Berpikir 
Positif. 

 Membaca Emosi 
Orang 

 ESQ Power 
 SQ Spiritual 
 Berpikir dan 

Berjiwa Besar 
14 Tatap Muka 16     Final Test 1x 

pertemuan 
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